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Abstrak 

Pelayanan informasi publik di Desa Teluk Sikumbang masih dilakukan secara manual dan terbatas, seperti 

melalui mading atau pengumuman lisan. Kurangnya pemanfaatan teknologi menyebabkan informasi yang 

disampaikan tidak tersebar secara efektif kepada masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 

sistem informasi desa berbasis web yang dapat meningkatkan efisiensi penyampaian informasi dan 

mempermudah masyarakat dalam mengakses informasi publik desa. Metode yang digunakan adalah metode 

waterfall, dan bahasa pemrograman PHP dan database Mysql dengan tahapan analisis kebutuhan, desain 

sistem, implementasi, hingga pengujian menggunakan black box testing. Hasil dari penelitian ini berupa 

sistem informasi berbasis web yang memuat modul beranda, profil desa, berita, pengumuman, galeri, 

pengaduan, dan kontak. Sistem ini diharapkan mampu menjadi solusi dalam pelayanan informasi publik yang 

lebih modern, transparan, dan mudah diakses oleh seluruh masyarakat Desa Teluk Sikumbang. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Desa, Website, Waterfall, Layanan Publik. 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi informasi merupakan faktor pendukung yang sangat efektif pada masa sekarang dan 

memungkinkan masyarakat untuk menikmati berbagai kemudahan yang dihasilkan oleh teknologi [1]. 

Teknologi banyak digunakan sebagai sarana promosi dan informasi khususnya pada bidang website yang 
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saat ini sangat berperan dalam penyampaian informasi. Website mampu memberikan informasi menjadi lebih 

efisien dan up to date [2], [3], [4] . Website juga dapat diakses kapan saja dan oleh siapa saja selama terhubung 

dengan jaringan internet [5], [6]. 

Desa merupakan suatu wilayah yang ditempati sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat yang 

didalamnya terdapat kesatuan hukum yang memiliki organisasi pemerintahan terendah langsung dibawah 

camat dan tidak berhak menyelenggarakan rumah tangga sendiri. Informasi yang ada di desa sangat penting 

diketahui oleh masyarakat luas. Tetapi banyak masyarakat yang tidak mengetahui tentang informasi yang ada 

di desanya sendiri. Minimnya sosialisasi tentang informasi – informasi yang ada di desa membuat masyarakat 

kurang mengetahui apa saja yang ada di desa nya [7], [8]. 

Sebuah pemerintah desa pasti membutuhkan suatu sistem informasi [9]. Desa teluk sikumbang merupakan 

salah satu contoh desa yang membutuhkan suatu sistem informasi. Sistem informasi yang dibutuhkan berupa 

sistem informasi yang menangani tentang pelayanan informasi publik. Pelayanan informasi publik adalah 

proses di mana pemerintah atau badan publik menyediakan dan menyebarkan informasi kepada masyarakat 

secara terbuka dan mudah diakses [10], [11].  

Pada saat ini, proses penyampaian informasi publik di Desa Teluk Sikumbang masih bersifat manual dan 

terbatas. Dimana informasi yang disampaikan masih menggunakan madding atau pengumuman lewat masjid 

padahal internet didesa teluk sikumbang sudah cukup baik. Hal ini membuat pemanfaatan teknologi kurang 

baik dan informasi yang disampaikan tidak tersebar luas kepada masyarakat. Keterbatasan ini dapat 

menghambat akses masyarakat terhadap informasi yang ada di desa teluk sikumbang. Oleh karena itu, 

dibutuhkan sebuah sistem informasi desa berbasis web yang dapat memfasilitasi layanan informasi publik 

secara lebih terbuka dan efisien, dengan sistem ini, masyarakat dapat mengakses dengan mudah informasi 

apa saja yang disampaikan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengertian Perancangan 

Perancangan sistem mengacu pada proses merencanakan dan merancang struktur, komponen, dan fungsi 

sistem yang diinginkan. Ini melibatkan identifikasi kebutuhan sistem, analisis proses bisnis, pemilihan 

teknologi yang tepat, dan pengembangan rencana implementasi. Perancangan sistem adalah proses yang 

kompleks dan membutuhkan pemahaman yang baik tentang persyaratan bisnis, teknologi yang relevan, dan 

kebutuhan pengguna [12]. Tujuannya adalah untuk menciptakan sistem yang efektif, efisien, dan dapat 

memenuhi kebutuhan bisnis yang ada. Perancangan sistem merujuk pada proses merencanakan dan 

mengorganisir elemen-elemen yang berbeda dalam suatu sistem untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem yang 

dirancang dapat berupa sistem komputer, sistem informasi, sistem manufaktur, atau sistem lainnya yang 

terdiri dari komponen-komponen yang saling terkait. Perancangan sistem melibatkan beberapa tahap yang 

saling terkait, yang sering disebut sebagai siklus perancangan sistem [13], [14]. 

2.2. Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan 

transaksi harian yang mendukung fungsiorganisasi yang bersifat manajerial dalam kegiatan strategi dari suatu 

organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan–laporan yang diperlukan oleh 

pihak luartertentu. Sistem Informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

merupakan kombinasi dari orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur dan pengendalian yang ditujukan 

untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada 

manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu 

dasar informasi untuk pengembalian keputusan yang cerdik [15], [16]. Sistem informasi memiliki peran 

penting dalam mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat [17]. Dalam praktiknya, 

sistem informasi juga dapat membantu mengelola data organisasi secara terstruktur dan efisien [18]. 

2.3. Desa 

Desa merupakan tempat berkumpul masyarakat dengan menggunakan lingkungan setempat untuk 

melangsungkan dan mengembangkan kehidupan mereka yang wilayahnya dihuni masyarakat. Selain itu Desa 

memiliki satu di antara hukum yang menetapkan wewenang dalam menyusun hingga mengurus tentang 

politik dan kebutuhan penduduk menurut kewenangan pada pemerintahan Negara Republik Indonesia [19], 

[20]. Pemerintahan desa memiliki struktur organisasi yang berfungsi mengatur urusan administratif dan 
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pelayanan kepada masyarakat [21]. Keberadaan desa juga sangat penting dalam mendukung pembangunan 

daerah secara menyeluruh. 

2.4. Website 

World Wide Web (WWW), disebut juga dengan web atau website, adalah suatu sistem yang memberikan 

informasi kepada pengguna di dunia maya, biasanya berupa audio, gambar, atau teks. Data disimpan pada 

apa yang disebut server web [22], [23].  Website digunakan secara luas dalam berbagai bidang seperti 

pendidikan, bisnis, dan pemerintahan [24]. Perkembangan teknologi memungkinkan website menjadi 

semakin interaktif dan mudah diakses melalui berbagai perangkat [25]. 

2.5. Visual Studio code 

Untuk membuat kode program, diperlukan aplikasi yang memenuhi syarat. Dalam hal ini dapat menggunakan 

kode Visual studio. Visual Studio Code adalah editor kode sumber yang sangat ringan namun kuat yang 

dijalankan dari desktop [22], [26]. Muncul dengan dukungan bawaan untuk JavaScript, scripting dan Node.js 

dan memiliki berbagai ekstensi yang tersedia untuk bahasa lain, termasuk C ++, C # , Python, dan PHP. 

Aplikasi ini sangat populer di kalangan pengembang karena kemudahan penggunaannya dan fitur yang 

lengkap. 

2.6. Unified Modelling Language (UML) 

UML (Unified Modelling Language) adalah sebuah metode yang di gunakan dalam permodelan secara visual 

yang digunakan dalam perancangan sistem informasi. Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa 

standar yang digunakan untuk mendokumentasikan, menentukan, dan membuat perangkat lunak. UML 

adalah metodologi untuk mengembangkan sistem berorientasi objek dan alat untuk mendukung 

pengembangan system [27], [28]. Penggunaan UML mempermudah komunikasi antara tim pengembang dan 

pemangku kepentingan dalam memahami desain sistem. 

2.7. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh [29] yang berjudul  “Perancangan Sistem Informasi Desa Berbasis Website 

di Desa Pandean Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk”. Penelitian ini bertujuan untuk membangun 

sistem informasi berbasis web dengan penerapan E-Government, sistem E-Government berbasis web akan 

memudahkan dan mempercepat akses informasi yang ada di Desa Sumbersuko. Pembangunan sistem 

informasi ini menggunakan Bahasa pemrograman PHP.  Hasil penelitian ini adalah sistem informasi yang 

dapat memberikan pelayanan untuk bisa mendapat informasi yang ada pada desa sumbersuko terkait berita 

terbaru dari perangkat atau operator desa, memudahkan masyarakat memahami tentang website yang 

dibangun atau dibuat tentang perkembangan dan informasi terbaru tentang desa. 

Penelitian yang dilakukan oleh [30] yang berjudul “Perancangan Sistem Informasi Desa Bintang Sidikalang 

(Sidesta) Berbasis Web”. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem informasi di desa bintang dengan 

menggunakan metode perancangan UML (Unified Modeling Language), dan dibangun dengan menggunakan 

bahasa pemograman PHP. Hasil dari penelitian ini adalah Pembangunan sistem informasi berbasis web di 

Kantor Desa Bintang dapat membantu meningkatkan pembaruan informasi dan memperluas jangkauan 

informasi yang dapat disebarkan kepada masyarakat. Sistem ini juga memberikan kemudahan bagi perangkat 

desa dalam mengelola konten informasi secara mandiri. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Kerangka kerja merupakan rangkaian kegiatan yang akan dilakukan dalam penyelesaian masalah guna 

membantu memperjelas alur kerja. Kerangka kerja ini mencerminkan proses sistematis yang dimulai dari 

identifikasi masalah hingga tahap evaluasi. Setiap komponen dalam kerangka kerja saling berhubungan untuk 

mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Alur kegiatan tersebut dirancang secara bertahap dan 

terstruktur untuk mendukung proses penelitian secara menyeluruh, seperti ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

3.1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan tahap awal yang dilakukan dalam penelitian guna meneliti dan mengkaji 

tentang permasalahan yang terjadi. Dengan cara melihat atau mengamati, meneliti, dan mengkaji lebih dalam 

lagi masalah apa yang dihadapi pada saat merancang sebuah    sistem informasi berbasis web pada Desa Teluk 

Sikumbang berbasis web. Proses ini sangat penting agar solusi yang diberikan tepat sasaran dan efektif dalam 

mengatasi masalah. Peneliti juga perlu memahami konteks sosial dan teknis yang mempengaruhi 

permasalahan tersebut. 

3.2. Analisis Masalah 

Pada tahapan ini penulis menganalisis permasalahan di desa teluk sikumbang, dalam menyediakan layanan 

sistem informasi, sehingga peneliti dapat merancang sebuah website yang dapat menyelesaikan permasalahan 

tersebut dengan terstruktur. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi kendala yang ada serta kebutuhan 

pengguna. Hasil analisis ini akan menjadi dasar dalam perancangan sistem agar dapat memenuhi kebutuhan 

secara tepat. Berbagai data dan informasi dikumpulkan untuk mendukung proses analisis tersebut. 

3.3. Menetukan Tujuan 

Pada tahapan ini penulis akan menjelaskaan dan menguraikan                            tujuan dari perancangan sistem informasi desa 

berbasis web pada Desa Teluk Sikumbang yaitu bagaimana sistem yang akan dirancang dapat menjadi solusi 

dan membantu menyelesaikan permasalahan yang ada. Tujuan ini harus jelas dan spesifik agar arah 

pengembangan sistem tidak melenceng. Penetapan tujuan juga meliputi peningkatan efisiensi pelayanan dan 

kemudahan akses informasi bagi masyarakat desa. Selain itu, tujuan ini menjadi acuan dalam evaluasi 

keberhasilan sistem. 

3.4. Mempelajari Literatur 

Tahap ini peneliti mencari, mempelajari dan memahami teori-teori yang menjadi panduan dan referensi yang 

didapatkan dari berbagai buku, jurnal, dan skripsi untuk melengkapi karya tulis ilmiah ini. Literatur yang 

dipelajari mencakup konsep sistem informasi, teknologi web, dan aplikasi desa digital. Pemahaman terhadap 

literatur ini membantu dalam merancang sistem yang sesuai dengan standar dan kebutuhan. Selain itu, 

literatur juga memberikan gambaran tentang studi kasus yang relevan. 

3.5. Pengumpulan Data 

Tahapan ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan metode                   pengamatan (observasi), wawancara 
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(interview) dan studi pustaka. Data yang dikumpulkan harus lengkap dan valid agar analisis dapat dilakukan 

dengan baik. Pengamatan dilakukan langsung di lapangan untuk mendapatkan gambaran nyata kondisi desa. 

Wawancara membantu mendapatkan informasi mendalam dari pihak terkait. 

3.6. Analisis Sistem 

Sebelum melakukan pembuatan desain sistem informasi pada desa teluk sikumbang maka hal yang perlu 

dilakukan adalah menganalisis sistem terlebih dahulu agar sistem yang akan dibuat dapat  sesuai dengan yang 

diharapkan. Analisis ini mencakup identifikasi kebutuhan pengguna dan evaluasi proses yang berjalan saat 

ini. Proses tersebut dilakukan dengan mengumpulkan data terkait aktivitas dan kendala yang dialami. Selain 

itu, analisis juga melibatkan penentuan fitur utama yang harus ada dalam sistem agar sesuai kebutuhan. 

3.7. Desain Sistem 

Tahap ini berupa gambaran, perancangan dan pembuatan dengan menggabungkan beberapa bagian terpisah 

ke dalam satu kesatuan yang           utuh untuk memperjelas bagan sebuah sistem. Metode yang diterapkan pada 

penelitian ini adalah dengan pengembangan metode waterfall. Metode waterfall terdiri dari tahapan yang 

sistematis sehingga setiap proses dapat dilaksanakan secara terstruktur dan terkontrol. Gambar metode 

waterfall dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Metode Waterfall 

3.8. Pengujian dan implementasi 

Pada tahapan ini sebelum melakukan pengujian pada perancangan            sistem informasi pada desa teluk 

sikumbang yang dibuat, peneliti harus melakukan analisis terlebih dahulu agar sistem yang dirancang dapat 

menghasilkan produk yang diharapkan. Jika masih ada kelemahan sistem maka segera diperbaiki. Teknik 

pengujian sistem ada 2 teknik pengujian testing yaitu: Black-Box Testing dan .White Box Testing, pada 

pengujian sistem ini peneliti menggunakan teknik Black Box Testing. Sistem diuji secara menyeluruh untuk 

memastikan setiap fungsi berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. 

3.9. Hasil 

Pada tahapan hasil ini peneliti menjalankan sistem informasi pada desa teluk sikumbang yang selesai dibuat 

untuk memastikan bahwa semua fungsi dapat berjalan. Setiap modul dalam sistem diuji satu per satu untuk 

melihat efektivitasnya. Pengujian dilakukan dengan berbagai skenario agar hasilnya dapat lebih akurat. Data 

yang diperoleh selama pengujian akan digunakan untuk memperbaiki sistem jika ditemukan masalah. 

3.10. Analisa sistem 

Pada tahapan hasil ini peneliti menjalankan sistem informasi pada desa teluk sikumbang yang selesai dibuat 

untuk memastikan bahwa semua fungsi dapat berjalan. Analisa dilakukan untuk mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan sistem yang telah dibuat. Evaluasi terhadap performa sistem juga menjadi bagian dari analisa 

ini. Hasil analisa akan membantu dalam menentukan langkah perbaikan yang diperlukan. 

3.11. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan gambaran umum tentang sistem yang akan dibangun dan hal-hal pendukung 
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terwujudnya sistem yang baru. Perancangan juga merupakan persiapan dari desain terinci yang 

mengidentifikasi komponen-komponen sistem yang akan dirancang secara rinci. Perancangan dapat 

memberikan kemudahan bagi pengguna dalam mempelajari dan menggunakan sistem yang dihasilkan. 

Dokumentasi yang lengkap dibuat selama proses perancangan untuk memudahkan pengembangan lebih 

lanjut 

3.12. Use Case Diagram 

Use case diagram menggambarkan bagaiman actor menggunakan atau memanfaatkan sistem. Diagram ini 

digunakan untuk mengidentifikasi fungsi-fungsi utama dalam sistem yang dibutuhkan oleh aktor. Selain itu, 

diagram ini juga memudahkan dalam memahami proses yang dilakukan aktor saat menggunakan sistem. 

Untuk mengetahui interaksi aktor dengan sistem dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Use Case Diagram 

3.13. Class Diagram 

Class diagram menunjukkan hubungan dalam sistem yang sedang dibangun dan bagaiman sistem tersebut 

dapat berkolaborasi untuk mencapai suatu tujuan. Diagram ini menggambarkan struktur kelas, atribut, serta 

metode yang dimiliki masing-masing kelas. Selain itu, hubungan antar kelas juga ditampilkan untuk 

memperlihatkan alur kerja sistem secara menyeluruh. Penggambaran class diagram pada sistem yang akan 

dibangun dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Class Diagram 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Testing 

Pengujian akan diawali dengan pengaktifan software XAMPP sebagai localhost webserver. Kemudian 

program akan dijalankan pada peramban web browser untuk melihat apakah sistem dapat berjalan dengan 

baik. Sistem diuji berdasarkan skenario penggunaan yang melibatkan berbagai peran pengguna, seperti 

masyarakat, admin, dan kepala desa. Setiap pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa fitur-fitur pada 

sistem dapat digunakan sesuai dengan fungsi yang telah dirancang. Hasil pengujian sistem dari sisi pengguna 

masyarakat dapat dilihat pada Tabel 1. Selanjutnya, hasil pengujian terhadap fitur-fitur yang digunakan oleh 

admin ditampilkan pada Tabel 2. Adapun pengujian yang dilakukan untuk akun kepala desa dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel  1. Hasil Pengujian Black Box Testing Masyarakat 
No Pengujian Hasil Yang Diharapkan Hasil Yang Diperoleh Status 

1 Menu Utama 
Menampilkan halaman beranda Desa Teluk 

Sikumbang 

Sistem dapat menampilkan profil Desa Teluk 

Sikumbang 
Valid 

2 Profil 
Menampilkan sejarah, visi dan misi, serta 

struktur organisasi Desa Teluk Sikumbang 

Sistem dapat menampilkan sejarah, visi dan 

misi, serta struktur organisasi Desa Teluk 

Sikumbang 

Valid 

3 Berita 
Menampilkan berita-berita yang telah di 

input atau disampaikan 

Sistem dapat menampilkan berita yang telah di 

input 
Valid 

4 Pengumuman 
Menampilkan pengumuman yang telah 

diinput atau disampaikan oleh admin 

Sistem dapat menampilkan pengumuman yang 

telah di input 
Valid 

5 Pengaduan Menampilkan form pengaduan  
Sistem dapat menampilkan form pengaduan 

untuk masyarakat 
Valid 

6 Galeri Menampilkan foto-foto kegiatan desa 
Sistem dapat menampilkan foto-foto kegiatan 

desa yang telah diinputkan 
Valid 

7 Kontak 
Menampilkan pesan dan kesan pada 

website Desa Teluk Sikumbang 

Sistem dapat menampilkan Pesan dan kesan 

pada Website Desa Teluk Sikumbang 
Valid 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Black Box Testing Admin 
No Pengujian Hasil Yang Diharapkan Hasil Yang Diperoleh Status 
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1 Login  
Masuk dan bisa mengakses halaman 

uatama 
Sistem mengarahkan ke menu utama Valid 

2 Menu utama 

Menampilkan dashboard, Kelola berita, 

Kelola pengumuman, Kelola galeri, 

Kelola pengaduan, laporan dan logout 

Sistem dapat menampilkan halaman dashboard 

admin, Kelola berita, Kelola pengumuman, Kelola 

galeri, Kelola pengaduan, laporan dan logout dan 

menampilkan jumlah pengumuman, jumlah berita, 

jumlah galeri, dan jumlah pengaduan 

Valid 

3 Kelola berita 

Menampilkan input berita, dan daftar 

berita serta terdapat tombol edit dan 

hapus 

Sistem dapat menampilkan input berita, dan daftar 

berita yang diinput 
Valid 

4 
Kelola 

pengumuman 

Menampilkan input pengumuman, 

daftar pengumuman yang sudah diinput 

dan terdapat tombol edit dan hapus 

Sistem dapat menampilkan input pengumuman, 

daftar pengumuman, dan terdapat tombol hapus 
Valid 

5 Kelola Galeri 

Menampilkan halaman untuk 

menginput galeri dan terdapat tombol 

edit dan hapus 

Sistem dapat menampilkan halaman untuk 

menginput galeri dan terdapat tombol edit dan hapus 
Valid 

6 
Kelola 

pengaduan 

Menampilkan data pengaduan yang 

dilajukan oleh masyarakat 

Sistem dapat menampilkan pengaduan yang 

diajukan masyarakat 
Valid 

7 Laporan 
Menampilkan laporan pengaduan 

masyarakat perbulan 

Sistem dapat menampilkan laporan pengaduan 

masyarakat perbulan dan mencetaknya 
Valid 

8 Logout 
Menampilkan halaman keluar dari 

aplikasi 

Sistem dapat melakukan logout dan keluar dari 

aplikasi dan menampilkan menu halaman login 
Valid 

 

Tabel 3.  Hasil Pengujian Black Box Testing Kepala Desa 
No Pengujian Hasil Yang Diharapkan Hasil Yang Diperoleh Status 

1 Login  Masuk dan bisa mengakses halaman uatama Sistem mengarahkan ke menu utama Valid 

2 Menu utama 
Menampilkan dashboard, Kelola 

pengaduan, laporan dan logout 

Sistem dapat menampilkan halaman dashboard , 

Kelola pengaduan, laporan dan logout  
Valid 

3 
Kelola 

pengaduan 

Menampilkan data pengaduan yang 

dilajukan oleh masyarakat 

Sistem dapat menampilkan pengaduan yang 

diajukan masyarakat 
Valid 

4 Laporan 
Menampilkan laporan pengaduan 

masyarakat perbulan 

Sistem dapat menampilkan laporan pengaduan 

masyarakat perbulan dan mencetaknya 
Valid 

5 Logout Menampilkan halaman keluar dari aplikasi 
Sistem dapat melakukan logout dan keluar dari 

aplikasi dan menampilkan menu halaman login 
Valid 

 

4.2.  Implementasi Sistem 

4.2.1. Halaman Login  Admin 

Halaman login digunakan sebagai pintu masuk bagi admin untuk mengakses sistem. Pada halaman ini, admin 

harus memasukkan username dan password yang valid. Validasi dilakukan untuk memastikan hanya 

pengguna yang berhak yang dapat masuk ke sistem. Halaman Login Admin dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Halaman Login Admin 

4.2.2. Halaman Dahsboard Admin 
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Halaman dashboard berisi ringkasan informasi penting dan menu navigasi utama yang dapat digunakan oleh 

admin. Informasi yang ditampilkan pada dashboard meliputi jumlah berita, pengumuman, galeri, dan 

pengaduan. Fungsi utama dari halaman ini adalah sebagai pusat kendali aktivitas admin dalam sistem. Ketika 

admin sudah login maka halaman dashboard admin dapat ditampilkan, halaman admin dapat dilihat pada 

Gambar 6. 

 

Gambar 6. Halaman Dashboard Admin 

4.2.3. Halaman Utama Website 

Halaman ini biasanya menampilkan informasi umum tentang desa seperti sambutan, berita terbaru, dan menu 

navigasi. Pengunjung dapat mengakses berbagai fitur publik dari halaman ini. Tampilan halaman utama 

dibuat menarik agar mudah dipahami oleh masyarakat umum. Halaman utama website adalah halaman 

pertama yang dilihat oleh pengunjung website saat masuk ke sistem, halaman utama website dapat dilihat 

pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Halaman Utama Website 

4.2.4. Halaman Profil Desa 

Informasi pada halaman ini bertujuan memberikan gambaran mengenai identitas dan arah pembangunan 

desa. Data yang ditampilkan bersumber dari perangkat desa dan diperbarui secara berkala. Halaman ini 

menjadi bagian penting dalam mengenalkan struktur dan nilai-nilai yang dianut oleh desa. Halaman profil 

desa, yaitu halaman yang memuat sejarah singkat desa, visi dan misi serta struktur organisasi Desa Teluk 

Sikumbang, halaman profil desa dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Halaman Profil Desa 

4.2.5. Halaman Berita 

Berita yang ditampilkan dapat berupa kegiatan harian, rapat, musyawarah, ataupun pengumuman dari desa. 

Admin memiliki akses untuk menginput dan memperbarui berita secara langsung melalui sistem. Halaman 

ini berguna untuk menyampaikan informasi aktual kepada masyarakat secara cepat. Halaman berita yaitu 

halaman yang berisi tentang berita kegiatan Desa Teluk Sikumbang, halaman berita dapat dilihat pada 

Gambar 9. 

 

Gambar 9. Halaman Berita 

4.2.6. Halaman Laporan 

Fitur ini digunakan oleh admin atau kepala desa untuk memantau laporan yang masuk setiap bulannya. Data 

laporan disajikan dalam format yang bisa dicetak agar memudahkan dokumentasi dan tindak lanjut. Laporan 

ini biasanya berisi detail pengaduan beserta tanggal dan status penyelesaiannya. Pada halaman laporan ini, 

pengaduan yang dilakukan masyarakat dapat dicetak per bulan. Halaman laporan dapat dilihat pada Gambar 

10. 
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Gambar 10. Halaman Laporan 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi desa berbasis web dapat mempermudah 

pelayanan informasi publik desa. Sistem informasi desa berbasis web menyediakan berbagai fitur yang 

memudahkan masyarakat dalam mengakses layanan dan informasi. Dengan adanya sistem ini, proses 

pengelolaan data desa menjadi lebih terorganisir dan efisien. Penggunaan teknologi web memungkinkan 

informasi dapat diakses kapan saja dan di mana saja oleh pengguna. Sistem informasi desa berbasis web dapat 

mempermudah pelayanan informasi publik desa. 

5.2 Saran 

1. Untuk Pemerintah Desa Teluk Sikumbang, disarankan agar sistem ini segera diterapkan secara 

penuh dalam aktivitas pelayanan informasi publik guna meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat. 

2. Untuk Pengembang Sistem, pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan dengan menambahkan 

fitur e-surat, peta desa interaktif, serta autentikasi pengguna yang lebih aman. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat melakukan pengembangan dan evaluasi sistem lebih 

mendalam agar sistem informasi desa ini dapat terus disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan 

teknologi yang berkembang. 
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